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I. PEHDAIIULUAN .

A. Latar belakang ."'*

Desa Panikel yang merupakan salah satu diantara tiga deaa
yang ada di Kampung Laut Kecamatan Kawungften Kabupaten Daerah
Tingkat II Cilaoap , keadaannya cukup raemprihatinkan dan dapat
di katagorikan sebagai desa/daerah terpencil serta aulit dijanx
kau .

Betapa tidak, untuk mencapai desa ini harus mrnelu.">ur! perniran
Segara Anakan kalau ditempuh dari Cilacap, atau meneluauri ou -
ngai Cibereum dltempuh dari .'lecaratan Kawunt-ancen .
Sedangkan Jarak tempuh dari Cilacap - Fanik&l - 5 jam dan jarak
dari Kawunganten - Panikel - 3 jam.

Dahulu ketiga desa di Kampung laut yaitu Deaa Ujungslang,
Ujunggagak dan Panikel termasuk didalam Wilayah Kecamatan Kota
Cilacap, namun sejak tahun 1903 dengan terbentuknya Kota Admi-
nistratip Cilacap, maka ketiga desa tersebut tidak termasuk Vi
layah Kfeta Cilacap tetapi diurnsukkan: wilayah Kecamatan Kawu I
nganten.

Deaa ini pada mulanya merupakan perkampungan terapung diatas pe
Iran Segara anukar. yang turabuh secara historis Jair.an Mataram ."
hamun akibat banyaknya material yang dibawa oleh sungai-sungai
yang bermuara di Segara Anakan, seperti sungai Citanduy, Cibep
reumdan lain - lain maka keadaannya menjadi dangksi dan banyak
tanah-tanah ticbul dan merupakan daratan akibat stdimentasi de
ngan.kondisi dan potansi yang sulit dikembangkan.

Disamping kondisi tanahnjR yanj kurr.ng baik sebagian besar
hanya ditumbuhi tanaman-tanamun jer.is mangrove, sedungkan pera
iran yang dvlur.ya r.erup.*:.Hn " breeding arer. " dari udang dan
ikan serta merupaltKn area utama untuk mcta pencahariaan pendu -
duk sebagai neluyan kecil, kiiii suriah bertfurang dan'fierubah men
jadi tanah-tanah tiabul yang terkena siklus pesanj surutnja air,
sebagian besar Iceniisinya becak dan tergenang .

Kondisi-koro.l5i demikian dibarengi dengan pertambahan pen-
di'duk vane cukup banyak otJ.ingga daya dukung lingkungannyapun
sudah semakin menu-run. Apulagi ditinjau dari segi scsial ekono
mi casyarakatnys . . ***

Akibat kesd.-i*:« diatp.j nal:a men tidal; mau desa ini merupc -
kan desa yang rawan terhaJa:: bencana alam seperti banjir,angin,
endapan lumpur , wabah penyakit dan laln-lain.

Seperti dikemukakan di atas, di Segara Anakan bermuara .-
beberapa sungai dari wilayah Ex. Karcaidunan Han/urias bagian ba
rat dan Jawa Marat bagian tir.;ur, seycrt Citanduy, -ibereum DllT

kaka



- 2 -

naka bencanapun tidak dapat dihln* .

cuk»P b...r ta t.rjM1 L.211? • *P,la81 *P*M1' lM»"
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Bersama dengan itu pula kondi-H r* a,
.=nd„ku„5 tertadap ^ Lbl ^ 'J "T" ^"^
r..« Ke.eh.t,^. . Hal lni IinikC f' *P,t alk*t*k*n
.1 efrono^p.nduduk yans «rb. Lh I ™k°"disi aosJ
*..p» ^ran^ Be„d.pat perhltL ' ""^ ^ """" "

r ™M w. „enE.bll„;;l:eprt^^r"* -
ber air ditepian pulau H.1..1, v ke Kle=«3 sum3.p.rtlpdike::,::. la: 7^^ >™ '•-** *4j.;.
««-.k.t t,rbata, bahkan d„.*'> '"^ •k««»i'--
dik.r.„.k„ beberap. h.x an'.' T S^'" "i8':1" -1'11' lnl
•»«, . 5=dancka„ „.t. p.nLllT*.!! ^ *"« "**"" Tb.5.1 nelayan kecil dencL , . -onokultur y.ltu „ .

«*•* J*, lanannya kuran. .endu,:^ U'»-P^« l-« « -

^^rjL^jrs.rf;t- °*,:e ap°'- -P» «d.k d.p.t dlhlndari l.sl la,n »""•""=" ""«
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1. ns&
a.

Wilayah Desa Panikel hampir jeluruhnya dibatasi oleh

perairan dan hutan mangrove :
Sebelah utara : hutan

Sebelah Selatan : hutan

Sebelah timur j hutan

sebelah utara ; hutan

b. Luas wilayah.

Luas wilayah des'a panikel terdiri dari 3 grumbul ya

itu Panikel , Bugel, Muara Dua ,selurahnya 750 ha

(berdasarkan data potensi desa Kantor Pembangunan De

sa Kabupaten Cilacap ).

c# PentyRunaan tanah.

Dari wilayah yang luasnya 750 ha, penggunaannya meli

puti :

- Pekarangan : 10 ha.

- kolam/ tambak ; 3 ha

- hutan ; 690 ha

- Iain-lain j 47 ha

d. Jenis tanah .

Henurut' peta tanah tinjau maka jenis tanah yang ter

dapat di daerah Panikel tersebut adalah golongan Allu

•rial jang terdiri dari : All&vial hidromorf kalabu ,

Assosiasi alluvial kelabu dan plonosol coklat_k.ekela-

buan , alluvial kelabu tua .

e. Vegetasi.

Di sekitar Dasa Paniiel tumbuh secara alam dengan ra-

pat dan baik, merata jenis bogsm ( sonneratia alba -
sraitl ) dan api-api ( Aviconnia alba Bl ) , tumbuhan

tersebut didak dirusak oleh masyarakat dasa Panikel

karena untuk kayu bakar fiidak begitu baik ( blebes )

dan mereka menggunagan bahan kayu bakar dari Jenis -

jenia tanaman kayunya keras yaitu tanaman bakau-bakau

( Rhizophora) , tancang ( Bruguera ) dan dungun ( He-
ritiera litteraphora ) , biasanya dari hutan payau tu

pan yang mestinya tiSdak boleh dijamak manusia.

Tumbuhan bawah jenis drujje dan gadelan.

f. Sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana di desa Panikel masih sangat ter

batas dan masih sangat kurang , yang ada hanya :

•Jalan tanah J panjang - 1590 m

lebar • 3m

\.'^. i\ - Jembatan
ay-,-.



_ Jembatan kayu

_ Perumahan

- Gedung sekolah

_ Langgar J 1 bh
- Prasarana Pemerintahan : 1 bh

Dalai desa = 1 bh

Kantor Desa • 1 bh

- Sarana angkutan : Perahu motor » 5 ^

perahu tak mofcor=325 bh

2. So3ial Budaya.

a. Penduduk .

Jumlah penduduk Desa ^anikal menurut data tahun 1934 se-
banyak 1255 jiwa terdiri dari : laki-laki = 637 jiwa

perempuan =618 jiwa

tabel komposisi penduduk menurut umur terlampir. ( Lamp<ii)
b. Mata oencaharia^n .

Dari jumlah penduduk yang ada maka mata pencoharannya seba
gian besar adalah sebagai nelayan sejumlah 336 jiwa ,peda -
gang / Jasa dll sejumlah 44 jiwa.

o. Tingkat pendidikan .

Tingkat pendidikan penduduk desa Panikel rata adalah sa -'
ngat rendah, namun dari tahun ka tahun perkembangan ting
kat pendidikan penduduk sudah nulai dirasakan lebih baik

1 walaupun sacara umum sarana dan prasarananya yang'serba
terbatas. Adapun angka Jumlah penduduk menurut tingkat

pendidikan adalah sebagai berikut :

- Tidak sekolah =» 002 Jiwa

- A -

: panjang r 25 a

lebar a. 3 m

: batu 9 4bh

i batu - 3 bh

kayu/bambu - 172 bh

Jumlah ae 179 bh

j 1 bh 3Q dengan 4 ruang untuk 172

nurid.

Jiv- Belum sekolah • 226 jiwa
- Tiflak tajiiat SD => 135 jiwa

- Tamat SD = 00 jiwa

- Tamat SLP = 5 jiwa

- Tamat SLA =• 7 jiwa

- Tamat akademi » -

Jumlah 1.255 Jiwa.

d. Perkembangan.
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Perkembangan penduduk .

perkembangan penduduk desa Panikel dari tahun 1031 asnun-
juklcan angka sbb.

Tahun : Juralah_Denduduk_^Jiwa2

19S1 • : 1.140

1982 ) 1.107

3-983 ; 1.034

1984 j 1.097

1985 •

•
1.255

e# Tenaga kerja .
Di bidang ketenaga kerjaan di desa Fanilel terdapat pendu-
duduk angkatan kerja sejumlah 667 jiwa, jumlah van; beker
ja 373 Jiwa dan tenaga kerja setengah menganggur sejumlah
209 jiwa .

f# I!ental dan sosial psikoloc.is.
penduduk desa ^anikel yang sebagian beragama :

- Islam

- Katholik

- Protestan

- Hindu

- Buda

1.234 Jiwa

4 Jiwa

" 17 jiwa

Masih mempunyai rasa kegotong royongan yang cukup tinggi,
disamping itu masyarakat/pendudnk masih mengahut adat-is-
tiadat / tradisi , budaya yang cukup kuat didalam kehidupan
nya. Bahkan sebagaimana penduduk Kampung laut di desa lain,
ada rasa memiliki dan kepercayaan yang kuat terhadap_tanah/
desa kslahirannya.

g. Kesehatan.
Dari berbagai faktor penyebab,maka desa panikei merupakan
desa yang tingkat kesehatanya sangat rendah. Hal ini dika-
nakan kondisi lingkungan yang sudah semakin kurang raendu -
kirns, dibar^ngi dengan tingkat gizi yang rendah akibat>ko-
adaan oosial ekonomi yang fcenduh pula.

3. Sosial ekonomi.

Keadaan sosial ekonomi desa Panikel memang termasuk rendah,
hal ini karena kegiatan yang monokultur disamping kondisi
sarana perekonomian yang sangat terbatas sekali.

a. Produksi .
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, a- Produksi Perikanan.

Perikanan merupakan kegiatan prcdr.kai yung uta:.-.a dangan
hasil rata-rata : - Udang . 200 Kw/Th.

- Belanak : 100 Kw/Th.

- Kepiting : 500 Kw/Th.

b. Tro'tuksl Peterna'.can.

ribidang peternak n ysng dudah berprodukji berupa tolor
sejumlah 7.060 butir/Th.

c. Induatri/KeraJinan.

Dibidang ini yang ada adalah industri rumah tungga berupa
ksgiatan produit3i dengan bahan baku dari hasil perikanan
yaitu berupa Tra3i, yary rata-rata produirainya 150 Kw/Th.

d. Produksi pertanian.

Karena keadaan tahah yang tidak memungkinkan maka produk-
/.i pjrt.nnian dapat dikatakan belum ada.

e. Pendapatan perkapita.

Pendapatan perkapita penduduk desa Patiikel tahun 1985
- Rp. 41.197 .- / Th dan diklaaifikasikan daerah miskin
sekali.

C. Useha-Usaha Pemerintah yang telah dilaksanakan untuk meninc

katkan kehidupan dan penghidupan masyarakat desa Panikel ter
lampir.( i.ampiran 2 ) #

.II. DA3AK-DA3A3 HUKUH.

1. Undang-Undang No : 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Peme*
rintahan di Daerah.

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-Keten-
tuan Kesejahteraan Sosial.

3. Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun i960 tentang "Pe
raturan dasar Pokok-Pokok Agrxria (Lemboran Negara i960
Nomcr 104 ).

4. Undang-undang Nomor 5 Tahun I967 tentang Ketentuan-Keten-
tuan Pokok Kehutanan .

5. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan "Da
erah - Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Te
ngali.

. 6. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa.

7. Undaas-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-Keten -
tuan Pokok Pengalolaan Lingkungan Hutan .

8. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1905 tentang Perlin -
dungan hutan .

1

9. Keputusan
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q. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1979
tentang Badan Koordinasi Penanggulangan Bencana Alam ( Ba

kornas PBA ).
10. Peraturan Menteri Dalam Negeri femor 4 Tahun 1981 tentang

Pembentukan , Pemecahan , Penyatuan dan Penghapusan Desa.
11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun

1902 tentang Pembentukan Kota Adrainistratip Cilacap.
12. Keputusan Menteri Sosial Nomor 07/HUK/Kep/II/19S4 tentang

Pola Dasar Fembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial.

13. Ferdturan Daerah I Nomor 2 Tahun 1983 tentang Pembentukan,
Pemecahan, Penyatuan dan Penghapusan Desa .

14. Surat Keputusan Bupati Nomor 050.05/176/1935. tentang
Pembentukan Tim Pemindahan Pemukiman Penduduk X-Lood.li.l-.

Elacement) Korban Bencana Alam Desa Panikel ke Grumbul Ci

kerang Desa Bantarsari KHcamatan Kawunganten Kabupaten -

Daerah Tingkat II Cilacap.

JII# PERMASALAHAN.

A. Di Panikel.

a. Tanah :

- States tanah Negora bebas.

- Luas 750 Ha berasal dari tanah timbul, dari luas tanah

nah tersebut menurut hasil pengamatan sebagai berikut

1. Grumbul Panikel - :+ 5 Ha.

2. Grumbul Muara Dua- :+ 6 Ha.

3. Grumbul Bugel :+ 3 Ha.

Sebagai gambaran luas Segara Anakan menurut pengama -

tan menunjukkan bahwa istimasi luas Segara Anakan se

lalu mengalami penyusutan dari tahun ke tahun cebagai

beril:ut :

1. Tahun 1943 Luas : 5.100 Ha.

2. Tahun 1971 Luas : 4.310 Ha.

5. Tahun 1976 Luas : 3.200 Ha.

4. Tahun 1980 Luas : 2.750 Ha.

Perkiraan tahun 2.000 luasnya hsiya tir.gcal 1.200

Ha.

Sedangkan kecepatan pengisian lur.pur dari tahun -

ke tahun sebagai berikut :

1. Tahun 1971 - tahun 1976 : U,d milyun M5/Th.
2. Tahun 1976 - tahun 1900 : 3,0 milyun H3/Th.
berarti dari tahun 1971 - tahun 198-0 : 0,2 mil -

yun V?I Tn (sumber:Ir.Ac:inad C-ulUioni K.Sc).

b.Hnckungau _;_._._



b. Lingkungan hidup:

1. Kessinbangan ekoaistim.

Daerah segara anakan dan sekitarnya merupakan suatu

kawasan pertemuan antara air laut { melalui aebelah

barat dan timur Nusakambangan) dan air sungai Das -
Citanduy dangan anak sungainya.

Disamping itu perusakan hutan Nusakambangan Juga -

berpengaruh besar terhadap ekosistim di Daerah ini.

Oleh karena akibat keadaan didaerah hulu ini, akan

mempengaruhi ekosistim di hilirnya. Daya dukun^nya

berkurang kemudian lingkungannya akan berubah se -

hingga fungsinyapun akan berubah.

Dari hul tersebut diatas maka ekosisti:n di Desa Pa-

nikul dan aekitarnya makin lamam makin menurun daya
dukungnya sehingga tidak layak untuk pemukiman pen
duduk.

2. Ancaman Pencemaran :

Dengan adanya industri, raotorisasi dan perkembangan
tehnologi maka ancaman pencemaran akan terjadi di -
Daerah ini.

3. Pembangunan Desa :

1. Kegiatan parti3ipasi inisiatif, kreasi, kesadaran -

dan tanggung jawab masyarakat dalam pembangunan de
sa kurang.

2. Pelaksanaan proyek - proyek fisik dari tahun-keta -

hun kurang lancar disebabkan oleh:

a. Tidak adanya bahan-bahan bangunan lokal.

b. Faktor transportasi sangat sulit.

c. Kurang tenaga skil /bidang pertukangan.

d. Pendapatan masyarakat rendah sehingga prakarsa -
Swadaya gotong royong masyarakat rendah. ~

3. Merupakan daerah terisolir, rawan banjir dan diks-

lilingi hutan mangrove terutama Grumbul Bugel rumah
nya masih diatas laut maka sangat sulit sekali un -

menerapkan pola tata desa.

4. Adat istiadat yang masih mengikat sehinyga pada har.
ri-hari tertentu (hari pantangan) tarpaksa tidak da
pat roanangkap ikan hanya untuk melaksanakan upacara

adat yang mengakibatkan rendahnya pendapatan.
5. Kalerabagaan Desa terutama pada Lembaga Pemerintahan

Desa dimana tingkat Pendidikan perangkat desa ren -
dah sehingga daya serap aerhadap arus pembangunan -
dan kemajuan adminiatrasi desa kurang tanggap.

6. Dalam



6. Dalam proses pembangunan dasa yang pelaksanaannya da -
ngan pendekatan yang menyeluruh dan terpadu baik dalam

proses perencanaan pelakoanaan maupun pengendalian di-

arahkan untuk meningkatkan desa Swadaya ke desa Swakar

ya sangat sulit apalagi sampai tingkat Swasembada sco
re 21.

d. Pemerintahan Desat

Sesuai dengan Peraturan Daerah I Honor 2 Tahun 1983 ten -
tangf pembentukan, pemecahan, penyatuan dan penghapusan de
sa, earat minimal untuk saiu desa jvalinr; sedikit 5C0 KK -

padahal Desa Panikel hanya "300 KK. Untuk mencapai sesuai-
dengan ketentuan tersebut raaJca pada tahun-tahun mendatang
perlu dipindahkan penduduk ke grumbul Cikerang agar terpe
nuhi ketentuan peraturan tersebut diatas.

e. Sosial Skonorai dan Budaya :

1. Social ekonomi

- pola hidup masyarakat hanya disektor perikanana (seba
gai nelayan kecil)sejumlah 353 jiwa, mereka menangkap-
ikan hanya dilingkungan segara anakan.

Berdasarkan hasil penelitian Fakultas Ekonomi Universi

tas Pajajaran ternyata produksi ikan di Segara Anakan

makin raenurun dari tahun-ketahun, tahun 1967 sampai ta
pai tahun 1972 produksi rata-rata hanya £4_8 ton/tahun
Dengan menurunnya jumlah produksi tentu saja diikuti -

dengan menurunnya pondapatan nelayan.

Menurut hasil penilitan potensi desa tahun 1985 penda
patan perkapita secara kasar hanya fy. 41.197,-/tahun -
dan diklasifikasikan daerah raiskin sekali.

«i.Transportasi sulit dan tidak ada:

Untuk mengangkut 9 (sembilan) bahan pokok yang dida .-...
tangkan dari kota Kecamatan atau diri kota Cilacap me-
merlukan waktu 4 sampai 5 jam perjalanandengan alat -
angkut peraliu motor/mancung sehingga harga-harga ba -
rang tersebut sampai di Desa Fanilcel sudah tinggi.

2. Sosial Budaya :

2ft Tingkat pendidikan :
Dari data tingkat pendidikan seperti tersebut diataa
maka dapat dianalisa sebagai berikut :

Penduduk yang tamat SD keatas - 52 jiwa.
Fehduduk umur 7 tahu keatas - 993 jiwa.

Maka dapat kita analisa dari faktor pendidikan yaitu
prosentase jumlah penduduk yang tamat SD keatas diba

gi dengan penduduk 7 tahun keatac » 9,2 %, borarti-
tingkat pendidikan di Lfeca hanikel sandal rendah.
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2b. Air bersih / MCX :

Air bersih adalah merupakan balian baku bagi kohidu

pan penduduk baik untuk minum, masak, mandi dan la

in-lain. Sedangkan sumber air tarsebut di Daerah -

pemukiman Panikel yaag terpencil/terisolir sama sja

kali tidak ada baik sumur gali, bor maupun sumber

air artatis.

Untuk kebutuhan air bersih ini penduduk terpak3a -

harus mengambil air bersih diluar daerah pemukiman

sendiri yang letaknya sangat jauh yaitu di Klaces

Nusakambangan.

Karena lokasi yang jauh ini maka penduduk Panikel-

.hanya mampu memenuhi kebutuhannya untuk minum dan

masak saja.

Cara pengambilan hanya dapat dilakukan danrgan alut

angkut berupa perahu kecil dengan membawa jerigen

plastik yang berkapasitas kurang lebih 25 liter un

,tuk 3atu kali ambil, berarti penduduk harus membu-

ang waktu * 4 jam perjalanan.P.P.

Disamping permasalahan pengadaan air bersih raenga-

kssulitan, fasilitas HCK di daerah Panikel pun ti

dak ada. Material bangunan penduduk harus mendatang

kan dari ?. Nusakambangan dan dari Kota Cilacap se

hingga dana yang diperlukan cukup besar sedan:jkan

penghasilan penduduk relatif kecil karena hanya me-

ngandalkan dari hasil penangkapan ikan (Nelayan tra

disionil ) .

Sebagai akibat kurangnya ais bersih dan mereka tidak

mempunyai fa3ilita3 MCK , sering terjadi wabah pe -

nyakit , muntaber, malaria dll.

f. Ksamanan Hutan.

Mengingat laut Segara Anakan yang makin li9ri makin menye -

mpit karena pendakalan akibat endapan yar.£ terua meneru3,

menimbulkan penyompitan pula usaha ncrski; 3Jba^r.i neluyah.

Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari tentunya mere

ka mengarabil/meru3ak hutan poyau yar.g sanrat mer.gancam ke42

lestarian hutan,

g. Desa Panikel Berlokasi Didaerah Pasang surut Sehinrya ling-

kunganya tidak layak untuk pemukiman.

h. Gizi
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h Gi«i«
Masyarakat Desa Panikel dan sekitarnya rawan gizi sehingga

Bongat mudah terserang wabah penyakit menular .

* ' Rawan Benoana alam •

- Angfcn topan

- Terjadi banjir

- Wabah penyakit menular.

Uasal"11- di. grumbul Cikerang .

"•j. Status tanah belum diserahkan dari fihak Kehutanan kepada

Pemerintah Daer.'ih ( baru dalam proses ). Dan masalah kea-

grariaan .

2. Dengan adanya pemindahan penduduk ke Grumbul'Cikerang ma

ka akan terjadi perubahan ekosistim dengan segala konse -

kwansinya .

3. Prasarana / sarana Sosial ekonomi dan budaya belum ada .
4. Biaya proses pemindahan penduduk dan penduduk yang dipin

dahkan .

5. Pemerintahan Desa .

- Bedol desa .

- Atau digabung dengan Desa Bantarsari Kecamatan Kawungan

ten .

6. Perubahan mata pencaharian (alih profesi) penduduk .

7. Kemungkinan akan timbul transaksi jual beli tanah dan fa

silitas yang lain'.

Pemecahannya.

1. Tanah petak 23 dan 24 agar segera diserahkan dari fihak

Kehutanan kepada Pemerintah ^aerah .

Melaksanakan kegiatan keagrariaan meliputi : __

- Pengukuran keliling / survey dan pemetaan .

- Inventarisasi .

- Penyusunan design tata ruang .

- Pengaplingan .

2. Memadukan segala program/ kegiatan guna msndudui:ung ten—
Kujudnya ekosistim bonu yang-sesusi .

3. Pembangunan prasarana dan sarana Soaial ekonomi dan budaya

di ccmua bidang pembangunan .

4. Perlu adanya dukutif.an biaya dari aemua pihak baik untuk • •*.

proses pemindahan maupun santuncn biaya terhadap penduduk

yang dipindahkan untuk Jangka waktu tertentu .

5. Fcmerinttthan.
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5, Pereerintehan dasa.

- Apabila bedol desa, pada tahun t-u .. ... . canun -tahun mendatang perlu pa -
nambahan penduduk dari desa lain. p

- Ap.bll. dlg.bu„skM d.nsan D„a B„tar.arl *.ka Deaa Panikel
teEH d» berlaku fEHDA x „0H0R , Tahun w,. dl .
tempuh dengan jal«n : Q1
c. Dimu.Tyavj-^hkan dengan LMD.

b. "tetcpkan dengan Keputusan Gubarnur Kepala »&erah Tlnr .
kat I atas usul Bupati Kepala Daerah .

6. Alih profesi :

Perlu adanya penyuluhan donSan 8i8tim learning hj ^.^
Pelaksanuan P£RDA I J-C.VCR 2 ?AIIUN 1933.
Perlu adanya Peraturan ^aerah teniang ,
- Larangan kembali ke lokasi lama

- Larangan memindah tangankan aegaia sesuatu yang telah dite
rima ( tanah dan fasilitas lainnya ) kepada fihak ketga

17. RE5CAHA KEGIATAN .

I. Persiapan :

1. Fengukuran k.ltlin. / survey dan pemetaan.
2. Invontaris&si.

3. Penyusunan design tata ruang
4. Pengaplir.jan ,

7.

8.

II. Pelsksanaani :

1. Pembuatari prasarana/aarana utama.
a. Jalan utama dan lingkungan.
b. Kantor Desa. di blok A.
c P03 balai pengobatah di blok AD.
d. Gedung sekolah ( S.D. ). di hlQ'k £
e. Kuaholla. di blok C , F
f. Pa3ar dan kioa. di blok £
g. Balai desa. di blok A
h. Masjid. di blok A

2. Prasarana aosial :
n. Sumur Umiu:.

b. l'embuatan rumah 500 bh.
c Peir.indahun >enduduic

Hi. Fenbinnan .

'TV. L-vainasi , mo.d coring do,, lap3rai, .

V. Rencana
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* penoana anggaran .

Qardooarkan hasil runusan ranoana biaya secara global

dalam rangka proses pemindahan dan peminduhan panduduk Da
go Panikal ke grumbul Cikareng diperkirakan rcenelan biBya
Pp, 522.500.000,- ntcu Hp. 1.741.666,- /K K ( lihst lorn -
piron 3 )•

Dori rencano Jumlch biaya tersebut dihorapkon dukungnn

biaya Uaik dori AP.JD I , AHJi) II , AP3N , atou Tumbe-.- lain

yang r,oh , yunjj pelBkjjani'onnyn dihcrcpk.Jn pulu i:ec:iri: tor-
padu dan terkoordinir guna men-hindsrkon overleping progrst.
/dapun sumber biaya baru dopst dlketahui octoloh ada mata

anggarun •

Sutober biaya tersebut baru torsedi8 antur-a lain dari;

1, Instanai sektoiel ( Dinos Sosiol )

eebeuer : Rp. 82.500,000,-

2. Iupres Bsa Des ( Cantor ^embanguoan Seac)
subaaar : Rp. 1.000.000,-

3. Pakot tranmigran (.^cntor 'x'ransr:igracl )
uebecflr J Hp. 6.750.000,-

4, Dihcrapkaa dukungau bloya aeosn cektirat dun lsia-loin.

VI. KS3IHPULA?..

1. Berdaoarkan pertimbangan diatas caka peoindohun penduduk

Deaa ^jmikcl ko CJrumbul 'JIke rung regaru dilake-Jn.'l-jn .

2. Untuk itu dinohoti psrkorjati kepadc Menteri lleoutsnon cf.-or

aegcre uanyerohken Pctok 23. den Z\ di u-'umbul Cikuranf.

kepoda ^'omerintah £aersh .

3. iorlu persiapon proses fieik dan Iceuonguti .

Demlkinnloh laporan Ini aeuoga dopat diperguni'ko:. FtDV-i

boh8n pertimbangan lebih lonjufl .

VII. Lotnpiran .

Cilacop, 23 Hoi 1986.

t". e t~*u a Pencil3

( lie .rjPit/v.rPCr-)— ( kadi i.'i/opii^jir.fo?'iiv*
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Lampjran.
I

- jvmlah Penduduk nenurut golongan umur.

No. Umur :Laki-laki( jiwa) :Wanita(jiwa); Jumlah

1.: 0 — 4 th : 89 i 101 ; 190

2.j 5 • — 9 th ; 96 i 04 ; 180

3.; 10 — 14 th ; 77 73 ; 155

4-; 15 — 19 th 42 33 ; 75

5.1 20 — 24 th r 46 41 87

6.j 25 — 29 th ; 50 i 44 94

7.; 30 — 34 th 32 3T 70

8.; 35 - 39 th j 29 26 ; 55
9.J 40 - 44 th ; 35 54 ; 69
1C; 45 — 49 th ; 34 - •36 jl 70

11.; 50 — 54 th ' ; 40 j 39 j 79
12.; 55 - 59 th - , 33 • 35 ; 68

13.1 60 — 64 th j 29 m

$ 23 52

14.; 65 th

9

keatas j

J

5 ; 6 ; 11

; J vi m 1 a h ; 637 ; 618 ; 1.255

Sumber : Kantor Fembangunan Deaa Kabupaten Cila-ac
Tahun 1985. ~ '



L«->mpirc«n 2.

TWilin-usaha raaorintah mtulc Wgntlu.t la|t Jt Cc,Jtl PcnlJtal-

t, Kontor Trau£iii<£ra3i.2ab. Cilaoap.

a. 21 isuataa 1979 t.l*h •«b.Mnckatlam ka r.BOtonff p^ ( Sua Sffll )
21 KJC. j ( 117 Jiva ), '

b. 11 Juli 1901. telah ttembaran-katka,. * , , „BBownwukaiian trananicran ke Pomatanj pantx«fiS
( non paoans aurut) aejumlah 44 K.K. , 216 Jiwa .

o. 75 A^t,« 1901 . telah aeaberaaskatka. tron^on ke Sia): ( j^ rat)
Bojiufeh 49 L-.K. , 250 Jiva. . ^ '
JCe/p^alan para tranamj^mn di lokaai baru j

- Mareka nalaa bekerja, - • —

— Alih mata peocohariun.

2. Dinaa rsrikanaa Kab. Cilaca.p.

a. Tahun 1963/1954 mny^i.hn ra=bu«*~- +.11 -i . -

dltaburi bibit ikaa aejt-luh 30.000 okor.
b. Peoyuluhan j^buatan taraei dengan pc^rla 1 (kelcnyok ) terdiri ^

20 0roii£ .

£e<SS£l£n : Setolah pan=a diftari l^i ctangoa bibit secara tradisWL.
3. Feririduatrian Kab, Cilacap.

Penyuluhan peabuatan Ceroh dengaa paaerta 30 Oran^ . Tahun 1983/04.
4. Dinns Ieierrr.'-nn. Eab. Cilacap.

Tahun 1905. Heaberiken proyek bebek dan aysa.
- Ix»bek : 7 paket ( 77 ekor).

- Aynm ; 5 paket ( JO ekor).

Penyuluhan oleh Diaaa Faioraofcai don BE littupatan Cilacap.
5. Fertaaion Kabupaten Cilacap.

A. 1. Fenyului^ torpodu untuk •oay,l.ncBaxBIeaa kurous toil ba^-p^ula/di
sola^a 5 hari yung diikuti 60 Oranj ( 4 kolcnpol:)

2. Hcnbarika* paket uaafca tanl untuk 1kelocpok ( 5ekor ) kabi^
3. Penanaman Jamba biji , 120 batony.

" Kojapa 1 120 botany.
Kedondans 1 120 bating.

Sayur-suyuxuaCkaoa^r panjanj.buyam, Wok ) «4Ua,
ditecalan borhaail deiigunb baik.

B* DKMtat»-i «». r^un 1585/86.
Pcnborian Jonla podi ^ tahan akan air a^ yaltlI jooi|I itoallta „

-ail ra^a^r;7'sLT5K^^S^^^

C. DJjtia Ueoeliatwi Kubujiutoc



jin&a Keaehataa Kablpaten Cilacap.
•j). Toina 1982^1983: moaberikan batuan dengan nenbuatkoa TAH (Ponyaringan

Air Hujan). aejualah 3 unit yaag setiapKJO Ir uatuk
oojiffijloh 1000Jits.

2). October - Desamber 1904 : nengadalain pccgobataa nasal aelasa 3 }jari
di deaa Kaapung laut dan haail yaag telah

dicapain^a. 100 0/0.
3). UOvcaibor 1984 I HJ>fA I Uatuk 3 doea fcaiiipung laut dcu^-aa haail yang

dicapainya lOOo 0/0.

4)t Hovcabcr 19C4 J Pengadaan obat—obataa unutk 3 deaa kanipung laut daa
haail yang dicapainya 100 0/0.

5). leoembor 190-', H.D.A. II untuk 3 desa kampung laut hasil yang dicapai
160 0/0.

lljij.. Ill nencapai hasil 100 0/0,,
6)/ Opfirosional pecyempxctaa/KunJungca pada setiap ruaah didaerah Kaapung

Laut MSI" /Hauical Trsataoat, ur.tuk 3 deBa dengan hasil 100 O/O.
7). llawn'tyir 1985 a/d Fobruari 1965 : posbuatan FdaSES-IAS pecbaatu 1 unit

Bonsapai hasil L95 O/o.

0). Pengadaan Hebelair sebaayak 1 unit aan neaaapai hasil 100 O/O.
9), Pengadaaa obat-obataa daa haail yang dicapai 100 0/0.

10). llcvusiber 1905 Pon&udaaa Feubiaaaa UTS aebajiyak l(satu) Sokolahaa.
ll), Pengadaan Pendidikan kader Eaashataa daa Loka. karya uatuk '} d9sa

Yang terdiri dari 36 kader dan 10 kader giai aorta 3 kader H-ffl daa

hasil yang dicapainya tidak ada ( 0 u/0).
12). April 1985 - Karat 190o : Maogadakaa peaguvaaoji langsung untuk 3 deaa

di koiipung l-iut don haail yi^ig dicapai 100 /o

13). Juli 1905/soptebcr 05 r l-teagudukau poaibrantasiui llalaria Jon^csi ponyea-
protaa Dl/TF Fonot-_\Lsion untuk jj dosa Kaapung

Laut daa haail yang dicapai ICO 0/0.

14). Aguatus 1905 t BFS untuk 5 dasa pada Kaiapung Laut daa liiiiil yuiC di

capainya. 100 c/o.

15). Juni, Juli <^n Oktobor 19C>5 J noagadiiLaa pcnyebaron bibit ilian kopulo-

•y;...-.h y'jLz. DiZ/jav-eiapatK; aobanyok 110.000

oior Can haail yung dicapai 50 0/0.

lo). April a/d i-iujx't 1WJ ; xMugavoauit teirhoauj. ii/uaul: pcuyjbub penyakit

(liutcuologil) uiituk 3 deaa ui ]Cat:piaig laut,

dcngou luioil 50 0/0.

17). April u/d Karot 1985 1 Larvaaide untulc 3 deaa jwidn kampur.g Lout dengan

lluail yang dicapai 50 0/0.



3.

Kontor Pemhungunan Daaa "ab. Cilacap.

'Uang InPrV Ban D*8a dari ^^^ l980/01 b/& 1984/85'
dipergunakan untuk :
a Tahun 1980/01 :

- Herabuat bak penampungan air hujan 4 X 8 n

- Pbmbuataij terasi.

- Hambeli tape _ecorde

- Membeli buku perpustakaan PKK

b. Tahun 1981/82. :
- Untuk membuat jembatan 4 X 7 n

- Usaha kcnfeksi ( maain jahit)
- Perpustakaan PKK

- Kur3ua PKK

0. Tahun 1982/83.:
- Rehabilitasi Balai Dean

- Pcnyebarluasan ?^.
- Perpustakaan Deaa.

- Kopcrasi PKK.

- Membeli peralatan hajatan

d. Tahun 1983/24.
- Pombuatan kantor Desa 6 X 8 ro
- Membeli peralatan tratagan / hajatan
- Buku poroustakp.an deaa

e. Tahun 1904/95 • •'
- Pembuatan muahola 5 X 8 m

_ Untuk modal U?2K # P^K.
- Mecibuafc papan moucgrai'l I'KU.

6. P.K.K. Kabupaten uati II Cilacap. '"
a. T*hun 1985/86. memberikan paket handing itik sejumlah 10 paket,

untuk 10 Kepala lc3lu^.r;;a.

setiap paket 10 ekor itik.

b. Tahun 1984/85 :Memberikan palcet tarnak unggas untuk 10 K.K.
1 palcet berlsi 10 ekor atik betina , lekor
itik jantun.

9. F.U.J.T. Kabupaten Cilacap.

Tahun 1984/05. ( '"royelc P3D) (
a. Untuk 20 rumah diberi sang a 16 lb.

paleu a 7 kg

Tahun 1985/06. ( proyel: perbaikan lingkunSan) t
UntuK 30 rusiuh diberi seng a^ 16 lb.

paku a 7 kg.
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£e3ra Ka&. Cilacap.
Tahun 19C2/03. Bantuan "bencana angin popan .

- Beras 340' kg

- paku reng 25 kg untuk 17 rumah

Tahun 1984/85

\

- Beras

- Kecap

- Superrai

- Roti

- telur a4iam

- ainyak gor-eng

- sus£ "bubuk

- kloiubu

- minyak cere

- pakaiaii

- petroraak

- Kinyak taiiah

- Obat nyamulr

- ulimut

- sarung

3110 kg

190 bt

37 dua

U bleg

32 kg

50 leg

9 saak

245 pt

100 botol

4 dus a' 100 pt

7 bh

80 It

1 dua besar

25 lb

25 lb


